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Dewan Pengurus Pusat HPJI bekerja sama dengan 
Dewan Pengurus Daerah HPJI Provinsi DKI Jakarta 
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Jalan Ke-14 (KRTJ-14) di Jakarta tanggal 16 – 19 
April 2018 dengan tema “Jalan, Mobilitas, 

Keberlanjutan” yang mengetengahkan masalah 
yang terkait dengan keterpaduan sistem 
transportasi, kelancaran mobilitas dan 
Keberlanjutan konektifitas, sistem logistik nasional 
yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional.  

Konferensi Teknik Jalan ini merupakan salah satu program kegiatan asosiasi di 
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KRTJ-14 ini diharapkan akan mampu menjaring pemikiran para insinyur-
insinyur teknik jalan dalam menuangkan ide, inovasi untuk pengembangan dan 
memajukan teknologi jalan di Indonesia. Pada kesempatan KRTJ-14 ini, saya 
mengharapkan peran serta semua unsur pemangku kepentingan yang terkait 
jalan untuk dapat berpartisipasi dalam rangka mewujudkan jaringan jalan yang 

kita harapkan.  
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DAMPAK PEMBANGUNAN JALAN ALTERNATIF TERHADAP 

INVESTASI INFRASTRUKTUR JALAN TOL MANADO BITUNG  
 

Semuel Y. R. Rompis1 Audie L. E. Rumayar2 
1 Jurusan Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi, Jl. Kampus Unsrat Bahu Manado 95115. Email : 

semrompis@fulbrightmail.org, semrompis@unsrat.ac.id 
2 Jurusan Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi, Jl. Kampus Unsrat Bahu Manado 95115. Email : 

audie_rum@yahoo.com 

 

 
Abstrak. Sebuah jalan tol sedang dibangun untuk menghubungkan dua kota berpotensi tinggi di Sulawesi Utara, 

Indonesia yaitu kota Manado dan Bitung. Karena keterbatasan dana pemerintah maka jalan tol ini dibangun dengan 

skema pendanaan Kerjasama Pemerintah dan Swasta / Badan Usaha. Prediksi volume lalulintas yang rendah pada tahun 

pembukaan tol ini membuat ini jalan tersebut dikategorikan sebagai infrastruktur yang tidak layak secara finansial tapi 

dibutuhkan untuk mendukung pembangunan kawasan. Karena itu skema pembiayaan Kerjasama Pemerintah dan 

Swasta / Badan Usaha ini digabungkan dengan Anggaran Pengeluaran Belanja Negara dan Anggaran Pengeluaran 

Belanja Daerah. Sementara menghadapi masalah ini, masalah lain timbul dengan adanya pembangunan jalan arterial 

baru yang menjadi pesaing utama jalan tol tersebut.Studi ini menyajikan sebuah studi kasus dari pesaing jalan tol dan 

dampak yang ditimbulkan terutama pada pembagian volume lalulintas. Analisa dilakukan dengan menggunakan analisa 

pembebanan lalulintas. Hasilnya menunjukkan penguranngan volume lalulintas pada jalan tol secara signifikan yang 

merupakan potensi risiko yang besar terhadap keberhasilan skema pembiayaan Kerjasama Pemerintah dan Swasta / 

Badan Usaha. 

 

Kata Kunci : Jalan Tol, Kerjasama Pemerintah dan Swasta/Badan Usaha 

 

 
Abstract. A toll road is being constructed to connect two cities with great potentials in North Sulawesi, Indonesia which 

are Manado and Bitung. Due to lack of government funding, this toll road is constructed with public private 

partnership (PPP) financing scheme. Low traffic volume prediction on the opening year of this toll road has made this 

road categorized as not financially feasible infrastructure project but needed to support regional development. Thus the 

PPP financing scheme was combined with national and local government expenditure budget. While facing this 

problem, another problem arises which is the construction of a new arterial road that become a perfect competitor to 

the toll road.This study presents a study case of toll road competitor and its impact particularly on the traffic volume 

split. The analysis was carried out using traffic assignment analysis. The result shows a significant reduction of the toll 

road traffic volume which is a great potential risk of the PPP funding scheme. 

 

Keywords : Toll road, public private partnership 

 

I. Latar Belakang 

Manado adalah ibukota Provinsi Sulawesi 

Utara dengan luas total wilayah sebesar 157,26 km2 

(“Badan Pusat Statistik Kota Manado” 2016a) dan 

jumlah penduduk 423.257 jiwa (“Badan Pusat Statistik 

Kota Manado” 2016b), menjadikannya kota kedua 

terbesar di Sulawesi setelah Makassar. Di dekat kota 

Manado terdapat juga kota Bitung yang berjarak sekitar 

45 km dari kota Manado. Kota ini memiliki 

perkembangan yang cepat karena terdapat pelabuhan 

laut yang mendorong percepatan pembangunan. Kota 

Bitung merupakan kota industri, khususnya industri 

perikanan. 

Karena potensi yang dimiliki oleh kedua kota 

di Sulawesi Utara ini maka pemerintah Republik 

Indonesia memutuskan untuk membentuk kawasan 

Manado-Bitung sebagai sebuah kawasan andalan untuk 

pusat pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur 

Indonesia. Hal ini dilakukan berdasarkan Keputusan 

Presiden Nomor 89 Tahun 1996 

(“KPET_89_1996.pdf” n.d.) yang kemudian 

disempurnakan dengan Keputusan Presiden nomor 9 

Tahun 1998 (“Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 

1998” 1998) tentang pembentukan Kawasan 

Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET). Dengan 

berkembangnya otonomi daerah, Keputusan Presiden 

tersebut disempurnakan lagi dengan Keputusan 

mailto:semrompis@fulbrightmail.org
mailto:semrompis@unsrat.ac.id
mailto:audie_rum@yahoo.com
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Presiden Nomor 150 Tahun 2000 (“Keppres-150-

2000.pdf” n.d.). 

Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu 

(KAPET) Manado - Bitung terletak di Provinsi 

Sulawesi Utara, dengan wilayah meliputi Kota Manado 

(Ibukota Provinsi), Kota Bitung, serta sebagian 

Kabupaten Minahasa, dengan cakupan wilayah seluas 

251.138 ha. KAPET Manado - Bitung memiliki 

Kawasan Berikat seluas 350 ha (“KAPET Indonesia | 

KAPET MANADO BITUNG” n.d.). 

Pembentukan KAPET Manado - Bitung selain 

dalam rangka mendorong dan mengembangkan potensi 

wilayah untuk percepatan pertumbuhan ekonomi, 

meminimasi disparitas antar wilayah juga 

mengakomodasi dan menjalin kerjasama regional antar 

negara ASEAN yaitu tergabung dalam Brunei 

Darussalam - Indonesia - Malaysia - Philipina East 

ASEAN Growth Area (BIMP - EAGA) yang 

merupakan bentuk kerjasama bilateral negara-negara 

ASEAN untuk wilayah bagian timur. KAPET Manado 

- Bitung dapat dicapai melalui Bandara Sam Ratulangi 

di Manado, yang merupakan Bandara Internasional 

yang juga merupakan pintu gerbang masuk ke 

Indonesia dari bagian utara. 

Yang menjadi salah satu issue strategis dari KAPET 

Manado – Bitung adalah percepatan Pembangunan 

Pelabuhan Bitung untuk mendukung pelayaran ekspor 

Bitung dan Singapura dan penyediaan lahan Kawasan 

industri. Pelabuhan Bitung direncanakan menjadi 

International Hub Port (IHP) dan telah disetujui untuk 

masuk dalam Masterplan Percepatan Perluasan 

Pengembangan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 

Berdasarkan latar belakang – latar belakang di atas 

maka pemerintah menganggap perlu untuk membangun 

sebuah infrastruktur transportasi yaitu jalan Tol 

Manado-Bitung untuk mendukung percepatan 

pertumbuhan ekonomi di kawasan Manado-Bitung dan 

di kabupaten – kabupaten yang ada di sekitar kawasan 

ini.  

Investasi pembangunan infrastruktur jalan 

dinilai sebagai salah satu instrumen kebijakan yang 

sangat penting untuk pembangunan ekonomi atau 

pengembangan regional, namun di sisi lain pemerintah 

memiliki keterbatasan dalam pendanaan infrastruktur. 

Menurut Bappenas-JICA (Bappenas 2014) perkiraan 

kebutuhan investasi infrastruktur 2015-2019 adalah Rp. 

4.796,2 T. Kemampuan APBN dan APBD adalah Rp. 

1.978,6 T (41,3%), sedangkan BUMN adalah Rp. 

1.066,2 T (22,2%). Sehingga diharapkan partisipasi 

swasta adalah Rp. 1.751,5 T (36.5%). Karena 

keterbatasan dana pemerintah ini maka perlu 

dipertimbangkan investasi infrastruktur yang 

pembangunannya melibatkan investor swasta atau 

badan usaha. Proyek jalan Tol Manado-Bitung adalah 

satu-satunya proyek infrastruktur di Sulawesi Utara 

yang dilakukan dengan skema Kerjasama Pemerintah 

dan Badan Usaha (KPBU). 

Menurut (Natsir 2012), terdapat berbagai 

kendala di tingkat mikro yang menghambat penyiapan 

dan pelaksanaan proyek dengan skema KPBU, antara 

lain, pembebasan tanah, penjaminan Pemerintah, 

rentang koordinasi, bangkitan volume lalu lintas dan 

beban perpajakan.  

Jalan Tol Manado – Bitung juga turut 

mengalami masalah-masalah serupa seperti yang 

disebutkan di atas. Selain masalah pembebasan tanah 

yang merupakan masalah klasik untuk hampir semua 

pembangunan jalan baru di tanah air, masalah lain yang 

menonjol adalah masalah bangkitan volume lalu lintas. 

Bangkitan volume lalu-lintas jalan tol tidak tercapai 

sesuai jadwal yang direncanakan disebabkan oleh hal-

hal di luar kendali investor, salah satu diantaranya 

adalah dibangunnya jaringan jalan yang menjadi 

pesaing utama bagi jalan tol. 

Tulisan ini membahas mengenai potensi 

masalah pada pengoperasian jalan Tol Manado – 

Bitung khususnya untuk masalah tidak tercapainya 

bangkitan volume lalu-lintas sesuai jadwal yang 

direncanakan karena pembangunan jalan alternatif 

yang melayani rute yang sama. 

 

Jalan Tol Manado-Bitung 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 

2008 (“PP-26-2008 RENCANA TATA RUANG 

WILAYAH NASIONAL.pdf” n.d.) tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional Lampiran II, Pusat 

Kegiatan Nasional (PKN) yang berada di wilayah 

Provinsi Sulawesi Utara meliputi Kawasan Perkotaan 

Manado – Bitung. Karena itu jalan tol pertama di 

provinsi ini di bangun pada kawasan Manado Bitung. 

Koridor Jalan Tol Manado-Bitung berada pada wilayah 

administratif Provinsi Sulawesi Utara, tepatnya pada 

kota Manado, Kabupaten Minahasa Utara dan Kota 

Bitung.  

Ruas Jalan Tol Manado – Bitung merupakan 

jalan alternatif dari jalan nasional Manado-Bitung. Dari 

STA 0+000 yang berada di Ring Road I Manado 

hingga STA 14+900 yang berada di wilayah 

Airmadidi, trase jalan tol akan berada di sebelah 

selatan Jalan Nasional Manado – Bitung, sementara 

dari STA 14+900 hingga titik akhir trase akan berada 

di sebelah utara Jalan Nasional Manado – Bitung. 

Trase diawali dari Manado Ring Road I, kemudian 
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bergerak ke arah tenggara menuju wilayah Kauditan, 

melewati wilayah Sukur, Airmadidi, Kauditan, 

Danowudu dan berakhir di sekitar Pelabuhan Bitung. 

Gambar 1 menunjukkan peta situasi rencana Jalan Tol 

Manado-Bitung. 

 

 

Gambar 1. Lay out Rencana Tol Manado Bitung 

Berikut ini adalah data teknis jalan Tol Manado – 

Bitung : 

1. Panjang     : 39,90 

Km 

2. Volume Lalu Lintas Gol.1 (2019)  : 12.999 

(Kend/Hari) 

3. Tarif tol awal Gol 1 (2019)   : 

Rp 900/km 

4. Biaya Konstruksi    : 

Rp 3,27 Trilyun 

5. Biaya Investasi    : Rp 5,12 

Trilyun 

6. Masa Konsesi    : 40 

Tahun 

7. Progress Pengadaan Tanah   : 

31,55% dari seluruh ruas 

8. IRR on Project    : 12,56% 

9. Pengembalian Investasi Pemerintah  : 

Rp. 356,8 M (Nilai Th. 2015) 

10. Nilai Dana Talangan Tanah   : 

Rp. 816 Miliar 

 
Pembangunan Jalan Alternatif Rute Manado 

Bitung  

Pada tahun 2004 dilaksanakan kegiatan Pre 

Feasibility Study Jalan Tol Manado-Bitung yang 

dibiayai oleh dana APBN pada Bagian Proyek 

Pembinaan Jalan dan Jembatan Tol, Direktorat Jenderal 

Prasarana Wilayah, Departemen Permukiman dan 

Prasarana Wilayah. Studi ini mengusulkan 2 alternatif 

koridor jalan Tol. Alternatif yang pertama, koridor 

jalan tol melewati sisi Utara gunung Kelabat dan yang 

ke dua melewati bagian Selatan gunung Kelabat. Pada 

kedua alternatif ini koridor jalan tol berada pada sisi 

Utara jalan nasional Manado-Bitung. 

Tahun 2006, juga dengan dana pemerintah 

diadakan Feasibility Study dan Amdal Jalan Tol 

Manado-Bitung. Usulan rute jalan Tol pada tahap ini 

merupakan pendalaman geometris dari usulan koridor 

jalan pada tahap Pre Feasibility Study.  

Sekitar tahun 2010, pemerintah kabupaten 

Minahasa Utara meminta trase jalan di sebelah utara 

jalan Nasional Manado-Bitung dari Manado Ring Road 

II sampai Airmadidi yang awalnya direncanakan 

menjadi trase jalan tol Manado – Bitung segmen I 

untuk menjadi jalan Nasional di daerah Minahasa Utara 

yang membentang dari arah timur ke arah barat. 

Permintaan ini dikabulkan sehingga berdasarkan 

Keputusan Gubernur Sulawesi Utara Nomor 82 Tahun 

2012 tentang penetapan lokasi pembangunan jalan Tol 

Manado-Bitung trase Jalan Tol Manado Bitung seksi I 

yang awalnya berada di sebelah utara jalan Nasional 

Manado – Bitung dipindahkan ke sebelah selatan jalan. 

Jalan baru tersebut, yang kemudian diberi 

nama jalan Soekarno, dibangun menggunakan APBN 

dan APBD Minut. Pada tahap awal pembangunan, 

jalan Soekarno berawal dari kantor Bupati Minahasa 

Utara dan berakhir di jalan By Pass Worang Minahasa 

Utara yang adalah bagian jalan Nasional Manado 

Bitung.  

Saat ini jalan Soekarno telah selesai dibangun 

dengan panjang 10.4 km, berawal dari Manado Ring 

Road II dan berakhir di jalan By Pass Worang 

Minahasa Utara. Jalan ini selesai dan terkoneksi 

dengan Manado Ring-Road II pada tahun 2017.  
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Estimasi volume kendaraan sebelum dan sesudah 

pembangunan Jalan Soekarno 

Pembangunan jalan Soekarno yang 

merupakan jalan alternatif tambahan rute Manado-

Bitung menjadikan jalan ini sebagai kompetitor utama 

jalan Tol Manado-Bitung. Akibat pembangunan jalan 

ini maka lalulintas akan terbagi sehingga bangkitan 

volume lalu lintas untuk jalan Tol Manado-Bitung 

tidak akan tercapai sesuai dengan waktu yang 

direncanakan.  

Untuk memahami dampak pembangunan jalan 

Soekarno terhadap bangkitan lalu lintas Tol Manado 

Bitung, dalam studi ini dilakukan perhitungan 

pembebanan lalu lintas (traffic assignment) pada 

kondisi tanpa jalan Soekarno dan kondisi dengan jalan 

Soekarno. Gambar 2 menunjukkan ilustrasi rute 

Manado-Bitung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi rute Manado-Bitung 

 
Keterangan : Link No. 1 : Eksisting (Manado-Airmadidi) 

   Link No. 2 : Eksisting (Airmadidi-Bitung) 

   Link No. 3 : Rencana Jalan Tol (Manado-Airmadidi) 

   Link No. 4 : Rencana Jalan Tol (Airmadidi-Bitung) 

   Link No. 5 : Jalan Soekarno 

   A  : Manado 

   B  : Airmadidi 

   C  : Bitung 

 

Pembebanan lalu lintas dilakukan dengan menggunakan prinsip Deterministic User Equilibrium yang 

berdasarkan pada Prinsip Keseimbangan I Wardrop (Wardrop 1952). Sedangkan untuk fungsi volume – tundaan 

(volume delay function) digunakan sebuah fungsi yang dikembangkan oleh The Bureau of Public Roads (BPR) atau 

yang dikenal dengan BPR volume-delay function (Bureau of Public Roads 1964). Fungsi ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝑡𝑎(𝑥𝑎) = 𝑡𝑎
0 (1 + 𝛼 (

𝑥𝑎

𝑐𝑎

)
𝛽

) 

 

Dimana  𝑡𝑎
0 = waktu tempuh arus bebas  

𝑥𝑎  = volume lalu lintas 

𝑐𝑎 = kapasitas 

𝑡𝑎(𝑥𝑎)  = waktu tempuh rata-rata 

  𝛼, 𝛽 = parameter (α = 0.15 dan β = 4) 

 

Berdasarkan jenis dan lebar jalan maka diadakan penyesuaian – penyesuaian untuk nilai parameter α dan β. 

Data masing-masing ruas jalan untuk fungsi volume-tundaan diberikan oleh Tabel 1. 
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Tabel 1. Data untuk fungsi kinerja ruas jalan 

Link ta
0 ca α β 

1 15 16800 0.15 2 

2 30 16800 0.15 2 

3 15 43200 0.4 4 

4 30 43200 0.4 4 

5 12 19200 0.2 3 

 
Matriks asal tujuan dalam studi ini 

diturunkan dari estimasi volume lalu lintas 

untuk tahun 2019 (tahun rencana pembukaan 

jalan tol) yang dihasilkan dalam kegiatan Studi 

Kelayakan (Feasibility Study) Jalan Tol Manado 

Bitung. Matriks asal tujuan ditampilkan dalam 

 Tabel 2. 

 

Tabel 2. O-D Matriks 

  A B C 

A 0 5000 21000 

B 5000 0 2000 

C 21000 2000 0 

 

Untuk memformulasikan prinsip 

Deterministic User Equilibrium 

digunakan rumus sebagai berikut 

(Sheffy 1985) : 

 
 

min z(x) = ∑ 𝑎 ∫ 𝑡𝑎(𝜔)𝑑𝜔
𝑥𝑎

0

 

 
Dimana 𝑎  = ruas “a” 
  𝑡𝑎(𝜔)𝑑𝜔 = fungsi volume-tundaan 

  𝜔  = volume lalulintas 
 

Sedangkan untuk 

menyelesaikan masalah optimasi 

digunakan bantuan paket Solver yang 

merupakan salah satu fitur tambahan 

pada perangkat lunak Microsoft Excel. 

Detail perhitungan pembebanan lalu 

lintas “tanpa” dan “dengan” jalan 

Soekarno dapat dilihat pada lampiran 

artikel ini. Gambar 3 menunjukkan hasil 

pembebanan lalu lintas untuk kedua 

kondisi tersebut di atas. 

 

A. Tanpa Jalan Soekarno 

 
 

Link No.1 : Existing (Manado-Airmadidi)

18154.83 Link No.2 : Existing (Airmadidi-Bitung)

Link No.3 : Rencana Jalan Tol (Manado-Airmadidi)

Link No.4 : Rencana Jalan Tol (Airmadidi-Bitung)

5924.58 4845.17 Link No.5 : Jalan Soekarno

A : Manado

B : Airmadidi

20075.42 C : Bitung



 

KONFERENSI REGIONAL TEKNIK JALAN KE-14 

Jakarta, 16 – 19 April 2018  

 

 330  
KRTJ-14 JAKARTA 2018 

 
  

B. Dengan Jalan Soekarno 

 
 

 
Gambar 3. Hasil pembebanan lalulintas rute Manado-Bitung 

 
Hasil pembebanan lalulintas menunjukkan 

bahwa rute alternatif Jalan Soekarno (ruas no 5 dalam 

Gambar 3) sangat mempengaruhi volume lalulintas 

pada jalan Tol Manado-Bitung Seksi I (Manado-

Airmadidi). Sedangkan volume lalulintas pada jalan 

Tol Manado Bitung Seksi II (Airmadidi-Bitung) 

hampir tidak mendapatkan pengaruh akibat 

pembangunan jalan Soekarno. 

Dengan jalan alternatif tersebut sebagian besar 

beban lalulintas yang pada awalnya diramalkan akan 

melewati jalan Tol Manado-Bitung Seksi I akan 

berpindah melewati rute alternatif tersebut. Volume 

lalu lintas pada jalan Tol Manado-Bitung Seksi I yang 

awalnya diperkirakan sekitar 20.000 smp/hari turun 

menjadi hanya sekitar 4300 smp/hari atau dengan kata 

lain volume lalulintas untuk jalan tol hanya sekitar 

22% dari perkiraan volume lalulintas awal (tanpa Jalan 

Soekarno). 

Perkiraan defisit keuntungan tol karena 

pembangunan jalan Soekarno adalah (20075 – 4368) 

smp x Rp. 900 x 14.9 km = Rp. 210.630.870,- per hari 

untuk satu arah. Jika diasumsikan kedua arah 

mempunyai lalulintas yang identik maka defisit 

keuntungan tersebut menjadi 2 kali lipat. 

 

II. Pembahasan 
Seperti sudah disebutkan di atas, jalan Tol 

Manado-Bitung adalah sebuah mega proyek di 

Sulawesi Utara yang akan dibangun dengan skema 

KPBU. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 15 

Tahun 2005 (“Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 15 Tahun 2005 Tentang Jalan Tol” 

2005), pihak swasta (investor) dapat membantu 

pemerintah membiayai dahulu pembangunan jalan tol, 

kemudian mendapatkan hak penarikan tol selama masa 

konsesi sebagai cara investor tersebut mendapatkan 

pengembalian biaya investasi beserta keuntungannya. 

Sebagai daya tarik bagi pihak swasta agar mau 

menanamkan modalnya pada proyek pembangunan 

jalan tol, maka rencana pembangunan tol harus 

dipastikan atau paling kurang memiliki kelayakan 

finansial yang memadai. 

Karena jalan Tol Manado Bitung merupakan 

kasus dimana pembangunan tol tidak layak secara 

finansial tetapi dibutuhkan untuk menunjang 

pengembangan wilayah maka konsep pendanaan 

dikombinasikan dengan APBN/D. 

Pembangunan jalan Soekarno yang melayani 

rute yang sama dengan jalan Tol Manado-Bitung akan 

menyebabkan lalulintas menjadi terbagi sehingga 

bangkitan lalulintas untuk jalan Tol tersebut tidak akan 

tercapai sesuai dengan waktu yang diharapkan.  

 

Dari sudut pandang pemerintah daerah 

Jalan Tol Manado-Bitung dibangun atas 

prakarsa pemerintah daerah Sulawesi Utara. Gagasan 

pembangunan jalan Tol tersebut adalah konsekuensi 

gagasan mengembangkan Kawasan Pengembangan 

Ekonomi Terpadu (KAPET). Pada saat diajukan 

pertama kali tanggapan dari pemerintah pusat pada 

waktu itu kurang mendukung. Justifikasi dan urgensi 

proyek akhirnya, setelah 11 tahun diperjuangkan, pada 

tahun 2011 diakui signifikansinya oleh pemerintah 

pusat dengan memasukkan gagasan pembangunan jalan 

Tol Manado-Bitung dalam Master plan Percepatan dan 

Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 

(Perekonomian 2011). Dari sudut pandang pemerintah 

daerah dalam hal ini Pemprov Sulut, pemkot Bitung 

dan pemkot Manado, proyek ini adalah proyek strategis 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

kawasan dan mendukung rencana strategis seperti 

KAPET yang kemudian digantikan dengan Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) (“Peraturan Pemerintah 

Link No.1 : Existing (Manado-Airmadidi)

20699.84 18158.54 Link No.2 : Existing (Airmadidi-Bitung)

Link No.3 : Rencana Jalan Tol (Manado-Airmadidi)

Link No.4 : Rencana Jalan Tol (Airmadidi-Bitung)

931.93 4841.46 Link No.5 : Jalan Soekarno

A : Manado

B : Airmadidi

4368.24 C : Bitung
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Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2014 Tentang 

Kawasan Ekonomi Khusus Bitung” 2014). Hal ini 

menyebabkan hampir tidak ada risiko yang tidak akan 

diambil demi terbangunnya jalan ini. Sedangkan bagi 

pemerintah kabupaten Minahasa Utara, jalan Soekarno 

adalah ruas jalan yang penting karena akan dijadikan 

salah satu pusat bisnis di Minahasa Utara.  

 

Dari sudut pandang pemerintah pusat 

Dengan dimasukkannya gagasan 

pembangunan jalan Tol Manado-Bitung dalam Master 

plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI) maka bagi pemerintah pusat 

mensukseskan pembangunan Jalan Tol Manado – 

Bitung adalah suatu “kewajiban”. Jika terbukti bahwa 

jalan ini dapat membantu mengembangkan KAPET 

maka akan ada “multiplier effect“ yang berakibat pada 

pertumbuhan ekonomi, dimana volume lalu lintas 

antara kota Manado dan Bitung bisa bertumbuh tidak 

hanya secara linear namun secara eksponensial. 

Dengan demikian pada akhirnya benefit tol dari 

bangkitan lalu lintas diharapkan bisa tercapai lebih 

cepat dari yang diperkirakan. 

 

Dari sudut pandang investor 

Dari sudut pandang investor, umumnya 

tingkat risiko pada tahap perencanaan dapat 

dikategorikan rendah. Pada tahap berikutnya yaitu 

pembebasan lahan dan konstruksi tingkat risiko 

investasi naik drastis mencapai puncaknya dan 

dikategorikan tinggi. Tahap selanjutnya yaitu pada saat 

operasi dan pemeliharaan, tingkat risiko berkurang tapi 

masih tetap lebih tinggi daripada tahap perencanaan. 

Tingkat risiko mencapai titik minimum bagi investor 

pada saat investasi mencapai tahap penyerahan 

kembali. 

 

 

 

Pada kasus 

pembangunan Jalan Tol 

Manado-Bitung, tingkat 

risiko yang diharapkan 

berkurang pada saat operasi 

dan pemeliharaannya berpotensi untuk tidak terjadi 

dengan dibangunnya jalan alternatif. Dengan 

pembangunan jalan alternatif, bisa dipastikan bahwa 

lalulintas akan terbagi. Langkah yang bisa diambil 

adalah dengan menambah masa konsesi. Namun masa 

konsesi tol Manado Bitung sudah tergolong maksimal 

yaitu 40 (empat puluh) tahun, sehingga menambah 

masa konsesi tidak dapat akan mampu membuat break 

even point / titik impas tercapai tepat waktu. 

Salah satu langkah alternatif yang bisa 

dilakukan adalah dengan menaikkan tarif tol. Namun 

perlu diperhatikan bahwa menaikkan tarif tol bisa 

membuat pemilihan jalan Tol menjadi kurang menarik 

dibanding dengan jalan alternatif. Bagi investor faktor 

risiko itu berkurang dengan adanya BUMN Pemerintah 

dalam hal ini PT. Penjaminan Infrastruktur Indonesia 

(PT. PII) yang bertugas untuk menjadi penjamin bagi 

proyek-proyek dengan skema KPBU termasuk untuk 

risiko  bangkitan lalu lintas yang terbagi karena adanya 

pembangunan jalan alternatif. 

 

Posisi tawar masing-masing pemangku kepentingan 

Pada dasarnya suatu mega proyek seperti 

pembangunan jalan Tol tergantung pada pihak – pihak 

yang mempunyai “interest” dan “power” yang tinggi. 

Manakalah pihak-pihak tersebut berkomitmen pada 

terlaksananya proyek tersebut maka faktor risiko dapat 

ditanggulangi bersama. 

Menurut studi yang dilakukan oleh (Sumanti, 

Wibowo, and Tamin 2011), gambaran posisi tawar 

masing-masing pemangku kepentingan pada proses 

pre-project planning proyek jalan Tol Manado-Bitung 

disajikan pada gambar  

 

 

 

 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Power versus interest grid 

Sumber : (Sumanti, Wibowo, and Tamin 2011) 

 

 

Keterangan : 1. Pemprov Sulut   6. Kementerian PU 

  2. Pemkab Minahasa Utara  7. Investor 

  3. Pemkot Manado   8. Kelompok Industri (lokal,regional) 

  4. Pemkot Bitung   9. Pemerhati Lingkungan 

  5. Masyarakat sekitar tapak proyek 10. Pemerintah Pusat/BAPPENAS 

 
Dari gambar  

 

 

 

 

Gambar 4 terlihat bahwa yang dikategorikan 

sebagai “players” dalam pembangunan jalan Tol 

Manado Bitung adalah Pemprov Sulut, Pemkot Bitung, 

Pemkot Manado dan Kementrian PU. Sehingga bagi 

“players” ini apapun yang terjadi jalan Tol Manado-

Bitung harus terlaksana. Sedangkan pemerintah pusat 

dalam hal ini BAPPENAS yang mempunyai kekuatan 

(power) terbesar mempunyai ketertarikan (interest) 

pada tingkatan menengah. Hal ini menjadi potensi 

peningkatan risiko proyek. 

 

III. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan  

1. Pembangunan jalan Soekarno sebagai jalan 

alternatif untuk rute yang sama dengan jalan 

Tol Manado-Bitung akan menyebabkan 

penurunan volume lalulintas untuk jalan Tol 

yang cukup signifikan. 

2. Menambah masa konsesi dan menaikkan tarif 

tol tidak akan memecahkan masalah 

peningkatan risiko investasi infrastruktur tol 

Manado Bitung 

3. Faktor risiko dapat ditanggulangi bersama 

manakalah pihak-pihak yang mempunyai 

kekuatan / power yang besar memiliki 

ketertarikan / interest yang tinggi pula. 
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